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Abstract: The problem in the research is how the facilities and development of human resources 

in increasing the work productivity of employees of PT. Bank Syariah Indonesia Tbk 

KCP Seluma. The purpose of the study was to find out how the facilities and human 

resource development in increasing the work productivity of employees of PT. Bank 

Syariah Indonesia Tbk KCP Seluma.  The benefit of this research is that it can 

increase knowledge in the field of science and scientific development from writers 

and readers about human resource management, especially facilities and human 

resource development in increasing work productivity of PT. Bank Syariah Indonesia 

Tbk KCP Seluma. The research method is qualitative field research. Data collection 

techniques are: observation, interviews, documentation. 
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1.    PENDAHULUAN 
Aset perusahaan yang paling berharga dan paling mahal adalah sumber daya manusianya. 

Sulit bagi bisnis untuk menemukan karyawan yang baik karena mereka harus melalui beberapa 

langkah untuk melakukannya. Manajemen sumber daya manusia bertugas menemukan cara terbaik 

untuk melindungi pekerja berdasarkan kebutuhan bisnis. Pengembangan sumber daya manusia, 

salah satu fungsi operasional manajemen SDM, harus dilakukan sebagai salah satu solusinya. 

Memahami  unsur-unsur  pengembangan  diperlukan  untuk  keberhasilan  proses 

pengembangan sumber daya manusia: manajemen sumber daya manusia, perencanaan sumber daya 

manusia, serta pendidikan dan pelatihan untuk meningkatkan kompetensi karyawan (Kusuma, et 

al, 2021). Pengembangan sumber daya manusia melalui berbagai program pendidikan dan 

pelatihan. Pengembangan sumber daya manusia merupakan bagian penting untuk membuat 

karyawan lebih produktif. Ukuran produktivitas adalah seberapa banyak yang diperoleh dari apa 

yang diberikan. Tingkat  produktivitas  suatu  perusahaan  juga  dipengaruhi  oleh  ketersediaan  

sumber  daya manusia.   Salah   satu   ukuran   perusahaan   dalam   sukses   adalah   produktivitas   

karyawan. (Rahmawati et al., 2014). 

Untuk meningkatkan produktivitas dalam bekerja, pimpinan dan karyawan perlu bekerja sama 

dan memiliki hubungan  yang baik. Hasil produktivitas seorang karyawan harus  dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan bagi perusahaan dalam hal kualitas dan kuantitas yang 

dirasakan oleh perusahaan, dan harus dapat memberikan kontribusi yang signifikan bagi 

perusahaan. sangat bermanfaat bagi kepentingan perusahaan saat ini. Produktivitas setara dengan 

pekerjaan seorang karyawan dan di masa depan. (Emiarti et al., n.d.,). Banyak kasus dimana 

karyawan tidak memahami fungsi dan tanggung jawab masing-masing karena fasilitas yang tidak 

nyaman di lokasi kerja dan kurangnya sumber daya manusia seperti karyawan. Hal ini dapat 

mengakibatkan kejadian yang tidak diinginkan dan kerusakan usaha (Antika, 2018). Karyawan 

harus dapat mengoperasikan atau memanfaatkan fasilitas yang ada untuk mendongkrak kinerja 

(Ningrum, 2017). Fasilitas kerja adalah layanan perusahaan yang membantu karyawan memenuhi 

kebutuhannya dan menjadi lebih produktif dalam bekerja. Perusahaan sebenarnya menyediakan
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 ruang   kerja   kepada   karyawannya   untuk   membantu   mereka   melakukan pekerjaannya   

(Kristiyanti, 2021). 

Pengembangan sumber daya manusia merupakan komponen penting dari perbankan syariah, 

selain fasilitas. Terciptanya sistem Perbankan Syariah yang sehat, konsisten dan tertib dalam 

penerapan prinsip Syariah merupakan tujuan pengembangan Perbankan Syariah (Budiyono, et al, 

2021).  Sektor perbankan dan organisasi sangat bergantung pada pembangunan (Antika, 2018). 

Berdasarkan apa yang terlihat di PT.selama pegawai KCP Bank Syariah Indonesia Tbk terus 

memberikan pelayanan di bawah standar.(Rahmawati et al., 2014). Pentingnya pengembangan 

fasilitas dan sumber daya manusia untuk meningkatkan produktivitas karyawan dalam bekerja. 

Berdasarkan  latar  belakang    masalah,  maka  penelitian  tertarik  untuk  mengangkat  masalah 

tersebut dengan judul“Fasilitas dan Pengembangan Sumber Daya Insani Dalam Meningkatkan 

Produktivitas  dalam  melaksanakan  tugasnya,  sehingga  lebih  produktif.  Berdasarkan  latar 

belakang Kerja Karyawan PT. Bank Syariah Indonesia Tbk KCP Seluma”. 

 
2.    METODOLOGI PENELITIAN 

Pendekatan  kualitatif  (studi  lapangan)  digunakan  dalam  penelitian  ini.Tujuan  penelitian 

kualitatif adalah untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang subjek yang 

diselidiki.Analisis teknis adalah penelitian kualitatif. Para peneliti di lokasi penelitian 

mengumpulkan data yang tidak ditentukan seperti observasi, wawancara, pemotretan, analisis 

dokumen, dan catatan lapangan di lokasi. Analisis data dilakukan dengan cepat dengan 

memperkaya data, mengidentifikasi hubungan, membandingkannya, mengidentifikasi pola, dan 

banyak lagi. Penyajian temuan analisis data berbentuk dari akun naratif dari situasi yang sedang 

diselidiki. Penulis memberikan gambaran mengenai data yang diperoleh langsung dari Bank 

Syariah Indonesia Tbk KCP Seluma. Untuk dijadikan dasar penelitian ini, data tersebut 

dideskripsikan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya di lapangan dan dibandingkan dengan teori 

yang ada. bertempat di Bank Syariah Indonesia Tbk KCP Seluma dideskripsikan secara cermat 

oleh peneliti. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari tentang alasan dan strategi yang mereka 

gunakan untuk mengembangkan bisnis mereka, tantangan  yang mereka hadapi di sepanjang 

jalan, pentingnya apa yang terjadi, dan apresiasi intrinsik mereka terhadap kehidupan. Untuk 

mencapai hal ini, peneliti pergi ke langsung ke lokasi penelitian untuk mengumpulkan data dan 

kemudian menganalisis data saat dikumpulkan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. 

Pendekatan kualitatif, seperti yang didefinisikan oleh Corbin dan Strauss, adalah jenis penelitian 

di mana informan yang memberikan data dan peneliti yang mengumpulkan dan menganalisis 

data sama-sama berpartisipasi dalam proses penelitian (Wahidmurni, 2017). 

 
3.    HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian di PT. Bank Syariah Indonesia (BSI) Kcp 

Seluma yang di peroleh peneliti menunjukan bahwa: 

a. Fasilitas Kerja Karyawan 

Fasilitas kerja merupakan bentuk dukungan perusahaan kepada karyawan untuk membantu 

mereka memenuhi kebutuhan mereka dan menjadi lebih produktif dalam bekerja. (Rosalina et 

al., n.d.). Berdasarkan hasil wawancara yang bernama Taufik dengan adanya fasilitas yang 

cukup memadai di Bank BSI KCP Seluma telah bekerja cukup baik karena sudah di tunjang 

beberapa fasilitas. Adapu wa Fasilitas ini membuat para karyawan bekerja dengan baik karena 

memberikan semangat lebih dalam bekerja, dengan adanya fasilitas karyawan dapat melayani 

nasabah dan melaksanakan tugas dengan baik. Adapun wawancara menurut bapak Anggary 

fasilitas ini merupakan yang utama supaya karyawan semangat bekerja, fasilitas jenjang karir 

maka karyawan bekerja lebih semangat dalam melayani nasabah demi jenjang karir karyawan 

menjadi lebih baik, fasiltas kerja dapat menunjang dan membantu kinerja  karyawan Bank, 
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fasilitas insetif adalah hal yang paling membuat semangat sehingga pelayan menjadi baik, 

fasilitas kompensasi juga sangat membantu sehingga pelaksanaan tugas menjadi baik. Adanya 

fasiltas ini membuat karyawan bersemangat sehingga kinerja mejadi luar biasa dan  tepat 

waktu dalam bekerja. Karywan-karyawan di Bank Syariah Indonesia ini adalah karyawan 

pilihan dan terlatih serta memiliki keahlian dan skill di bidangnya masing-masing. Beberapa 

indikator fasilitas lain di Bank Syariah Indonesia  (BSI) KCP Seluma (Ibrahim et al., 2016) 

yaitu: Komputer, Meja kantor, Parkir, Bangunan kantor, dan Transportasi. 

b. Pengembangan Sumber Daya Insani 

Hasil wawancara yang di peroleh mengenai pengembangan SDM bagian pemasaran mikro 

yang bernama Taufik yaitu dengan adanya pengembang sumber daya kinerja karyawan 

menjadi baik dan teratur sesuai koridornya masing-masing tugas dan kewajibannya sesuai 

dengan norma dan tata krama sopan santun di Bank Syariah Indonesia KCP Seluma. Bapak 

Anggary mengatakan bahwa karyawan dapat bekerja dengan Standar Operasional Prosedur, 

tugas dan tanggung jawab masing-masing karyawan, dan karyawan mengutamakan kepuasaan 

nasabah agar masalah tepat dan cepat selesai karyawan yang terlatih dan terbaik. Karyawan 

sangat peduli dan selalu mencari solusi serta melakukan perbaikan terhadap keluhan nasabah. 

Menurut bapak Taufik dalam melayani nasabah karyawan sudah bekerja dengan sebaik 

mungkin dan menyelesai masalah dengan jalan terbaik selagi masalah yang dihadapi bisa 

diatasi dan sesuai dengan peraturan di Bank Syariah Indonesia. Karyawan dapat membantu 

memberikan saran dan jawaban terhadap keluhan nasabah sehingga nasabah dapat 

menemukan jalan keluarnya. karyawan bersemangat dan mengutamakan 5 S untuk kepuasan 

nasabah. 

     Berikut ini beberapa pengembangan sumber daya insani yaitu: 

1) Pendidikan  

Pendidikan karyawan adalah kegiatan pengembangan sumber daya insani untuk 

meningkatkan totaritas karyawan di luar bidang pekerjaan yang di pahami. Akibatnya, 

pelatihan karyawan bertujuan untuk memaksimalkan potensi dan keterampilan mereka  

mempersiapkan adalah untuk mempersiapkan karyawan dalam menemempati posisi yang 

baru. Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Seluma, melakukan bentuk kerjasama beberapa 

instani pendidikan dalam hal pengadaan kerja baru demi peningkatan mutu dan kualitas 

kinerja karyawan, yaitu seperti rekomendasi oleh pihak instansi lembaga pendidikan 

terhadap mahasiswa berprestasi untuk bekerja di Bank tersebut. Karena tidak banyak 

karyawan tamatan pendidikan Ekonomi, ataupun Perbankan Syariah dan Ekonomi Syariah 

yang bekerja di Bank Syariah. 

2) Pelatiahan 

Pelatihan merupakan kegiatan menambah, memperbaiki kompetesi karyawan melalui 

program-program. Pelatihan memiliki Dengan kata lain, tujuan pendidikan adalah untuk 

memutuskan apakah pelatihan diadakan atau tidak berdasarkan masalah kinerja karyawan 

dan organisasi  membantu meningkatkan kapasitas diri, yang diharapkan akan lebih 

kompetitif, dan bisa memiliki kesiapan yang matang dalam bekerja. 

3) Pengembangan Karir 

Pengembangan karir yang diaplikasikan pada PT. Bank Syariah Indonesia KCP Seluma 

adalah sebagai pendukung karyawan mendapatkan kesempatan mengembangkan karirnya. 

c. Produktivitas Kerja Karyawan 

Hasil wawancara dengan bapak Anggary yaitu Semua karyawan Bank Syariah Indonesia KCP 

Seluma ini memiliki pengtahuan dan kemampuan, karyawan dapat bekerja sesuai dengan 

waktu yang telah di tentukan dan menguasai produk Bank Syariah Indonesia KCP Seluma. 

Karyawan di Bank Syariah Indonesia KCP Seluma sudah bekerja sesuai dengan jam kerja 

yang telah ditentukan yaitu dari jam 08:00 s.d 16:00 wib. Terdapat faktor-faktor pendorong 

produktivitas diantaranya adalah, skill, lingkungan kerja, serta pengalaman. Metrik seperti 
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kemampuan, moral, pengembangan pribadi, dan efisiensi diperlukan untuk menetapkan tujuan 

untuk mengukur produktivitas kerja. Adapun aktivitas dan kegiatan yang dilakukan PT Bank 

Syariah Indonesia KCP Seluma secara umum antara lain: 

1) Kredit harus digunakan untuk memberikan uang publik. 

2) Tabungan IB Tapenas Hasanah, Tabungan IB Tunas Hasanah, Tabungan IB Hasanah, dan 

Tabungan IB Baitullah. 

3) Melayani pembukaan rekening seperti Giro, Deposito, dan Tabungan. 

4) Layanan Pembiayaan Haji. 

5) Memberikan pelayanan kepada masyarakat.  

Tabel 2. dibawah ini merupakan kesimpulan hasil wawancara tanggal 18 dan 19 juli 2022 

bahwa fasilitas dan pengembangan sumber daya insani dalam produktivitas meningkatkan 

kinerja karyawan sudah sangat baik. Dengan keterangan jawaban: (Antika, 2018) 

SS    : Sangat Setuju 

S      : Setuju 

KS    : Kurang Setuju 

TS    : Tidak Setuju 

STS  : Sangat Tidak Setuju 

Fasilitas 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

1.l  Indikator:l Saranal danl Prasarana 

1) Tersedial fasilitasl alatl kerjal berupal 

seperangkatl komputerl 

(komputer/laptop,l CPU,l danl Printer) 

2) Fasiitasl alatl kerjal berupal komputerl 

dalaml keadaanl baik.l  

3) Tersedial fasilitasl perlengkapanl kerjal 

berupal mejal danl kursil yangl masihl 

dalaml keadaanl baik. 

4) Fasilitasl perlengkapanl kerjal berupal 

mejal danl kursil dimanfaatkanl 

denganl baik.l  

      

2. Indikator:Jaminanl kesehatan 

1) Tersedial fasilitasl jaminanl kesehatanl 

berupal asuransil kesehatan. 

2) Adanyal fasilitasl jaminanl kesehatanl 

berupal asuransil membuatl sayal 

merasal amanl dalaml bekerja. 

3) Fasilitasl jaminanl kesehatanl 

menjadikanl karywanl merasal nyamanl 

dalaml bekerja. 

4) Fasilitasl jaminanl kesehatanl mambuatl 

karyawanl merasal terlindungil dalaml 

bekerja.l  

      

3.l  Indikator:l Insentif 

1) Tersedial fasilitasl insentifl yangl 

diberikanl Bankl Syariahl Indonesial 

kepadal karyawan. 

2) Fasilitasl insentifl membuatl karyawanl 

bertambahl semangatl dalaml bekerja.l  

      

4.l  Indikator:l Kompensasi       
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1) Tersedial fasilitasl kompensasil yangl 

diberikanl Bankl Syariahl Indonesial 

kepadal karyawan. 

2) Fasilitasl kompensasil menjadikanl 

karyawanl bekerjal denganl baikl 

sesuail denganl ketentuanl perusahaan.l  

5. Indikator:l Jenjangl Karirl  

1) Tersedial fasilitasl jenjangl karirl yangl 

diberikanl Bankl Syariahl Indonesial 

kepadal karyawan. 

2) l Fasilitasl jenjangl karirl memberikanl 

manfaatl yangl baikl kepadal 

karyawan.l  

      

 

Pengembangan Sumber Daya Insani  

No Pernyataan SS S KS TS STS 

1. Indikator:l Kualitasl Peserta 

1) Bapak/ibul memilikil kemauanl untukl 

belajar. 

2) Bapak/ibul mampul untukl mengikutil 

programl pengembanganl karyawan.l  

      

2. Indikator:l Instruktur 

1) Instrukturl menguasail materil 

pengembanganl karyawan. 

2) l Instrukturl mampul menyajikanl 

materil pengembanganl denganl caral 

yangl mudahl dipahami.l  

      

3. Indikator:l Materi 

1) Materil pengembanganl sangatl 

bermanfaatl untukl kebutuhanl 

pekerjaan. 

2) Materil pengembanganl sesuail denganl 

kebutuhanl dalaml pekerjaan.l  

      

4. Indikator:l Memperbaikil danl 

Meningkatkanl Pengetahuan 

1) Pengembanganl karyawanl yangl 

tersedial dil Bankl Syariahl Indonesial l 

membantul sayal dalaml memperbaikil 

produktivitasl kerja. 

2) Pengembanganl karyawanl yangl 

tersedial dil BankSyariahl Indonesial 

membantul sayal dalammeningkatkanl 

pengetahuanl sayal dalaml bekerja.l  

      

5.l  Indikator:l Memperbaikil Sikapl Kerja 

1) Pengembanganl yangl terprograml dil 

Bankl Syariahl Indonesial membantul 

sayal dalaml memperbaikil sikapl kerjal 

sayal dalaml bekerja.l  

2) Sayal mampul mengikutil programl 

pengembanganl karyawanl untukl 

      
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memperbaikil sikapl kerjal dalaml 

bekerja 

6. Indikator:l Meningkatkanl Efisiensil 

Kerja 

1) Programl pengembanganl yangl 

terprograml dil Bankl Syariahl 

Indonesial membantul sayal 

dalammeningkatkanl efisiensil kerja. 

2) l Sayal mampul mengikutil programl 

pengembanganl karyawanl untukl 

meningkatkanl efisiensil kerja.l  

      

7. Indikator:l Tanggungl Jawab 

1) Programl pengembanganl yangl 

terprograml dil Bankl Syariahl 

Indonesial membantul sayal dalaml 

meningkatkanl kemampuanl diril 

terhadapl tugasl danl tanggungl jawab. 

2) Sayal mampul mengikutil programl l 

pengembanganl karyawanl untukl 

meningkatkanl kemampuanl diril 

terhadapl tugasl danl tanggungl jawabl 

yangl diberikanl kepadal saya.l  

      

    

Produktivitas Kerja Karyawan 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

1. Indikator:l Prestasil kerja 

1) Sayal mampul dalaml mengembangkanl 

kreativitasl untukl menyelesaikanl 

pekerjaanl sehinggal bekerjalebihl 

berdayal gunal danl berhasil.l  

2) Sayal mampul berpasrtisipasil danl 

bekerjal samadenganl karyawanl 

lainnyal didalaml maupunl diluarl 

pekerjaanl sehinggal hasill pekerjaanl 

semakinl baik.l  

3) Sayal membantul danl pedulil terhadapl 

atasanl danrekanl kerjal danl 

perusahaan.l  

4) Sayal bisal bekerjal secaral 

professionall meskipuntanpal 

pengawasan. 

5) l Sayal melakukanl pekerjaanl denganl 

sungguh-sungguhl Karenal pekerjaanl 

inil pentingl bagil sayal danl 

perusahaan. 

6) Komitmenl sayal terhadapl perusahaanl 

akanl tetaployall setelahl sayal 

mendapatkanl pendidikanl danl 

pelatihanl daril perusahaan. 

7) Tugasl danl tanggungl jawabl 

      
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diberikanl sesuail denganl kemampuanl 

saya. 

2. Indikator:l Tingkatl Absensil  

1) Sayal selalul bersedial datangl kel 

tempatl kerjal tepatl padal waktunya. 

2) Disiplinl kerjal sayal yangl berkaitanl 

denganl absensil kehadiranl cukupl 

baik. 

      

3. Indikator:l Tingkatl Rollingl karyawan 

1) Sayal mendapatkanl kesejahteraanl 

saatl bekerjal sehinggal kuatl rasal 

percayal diril sayal untukl 

tetapbertahanl bekerjal dil perusahaanl 

ini.l  

2) Sayal mendapatkanl kenyamananl 

bekerjal untukl tetapl bertahanl dil 

perusahaanl ini.l  

      

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1. Kesimpulan 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa aset perusahaan yang paling berharga dan paling mahal 

adalah sumber daya manusianya. Sulit bagi bisnis untuk menemukan karyawan yang baik karena 

mereka harus melalui beberapa langkah untuk melakukannya. Manajemen sumber daya manusia 

bertugas menemukan cara terbaik untuk melindungi pekerja berdasarkan kebutuhan bisnis. 

Pengembangan sumber daya manusia, salah satu fungsi operasional manajemen SDM, harus 

dilakukan sebagai salah satu solusi. 

a. Fasilitas di Bank syariah Indonesia KCP Seluma sudah sangat memadai. Fasilitas di Bank 

syariah Indonesia KCP Seluma sudah dapat menunjang pelayanan nasabah dengan baik. 

Terdapat beberapa indikator fasilitas untuk menunjang semangat kerja yaitu: sarana dan pra 

sarana, jaminan kesehatan, insetif, kompensasi, jenjang karir. Adapun indikator lain yaitu: 

komputer, meja kantor, parkiran, bangunan kantor, dan transportasi. 

b. Pengembangan sumber daya insani di Bank syariah Indonesia KCP Seluma sudah dapat 

membantu kinerja pengawai Bank dalam melaksanakan pelayanan nasabah. Brikut ini 

beberapa pengembangan sumber daya insani yaitu: 

1) Pendidikan  

Pendidikan karyawan adalah kegiatan pengembangan sumber daya insani untuk 

meningkatkan totaritas karyawan di luar bidang pekerjaan yang di pahami. Akibatnya, 

pelatihan karyawan bertujuan untuk memaksimalkan potensi dan keterampilan mereka. 

Dengan kata lain, persiapan adalah tujuan pendidikan adalah untuk mempersiapkan 

karyawan dalam menemempati posisi yang baru. 

2) Pelatiahan 

Pelatihan merupakan kegiatan menambah, memperbaiki kompetesi karyawan melalui 

program-program. Pelatihan memiliki masalah kinerja karyawan dan organisasi untuk 

menentukan apakah dengan diadakannya pelatihan akan membantu meningkatkan 

kapasitas diri, yang diharapkan akan lebih kompetitif, dan bisa memiliki kesiapan yang 

matang dalam bekerja. 

3) Pengembangan Karir 

Pengembangan karir yang diaplikasikan pada PT. Bank Syariah Indonesia KCP Seluma 

adalah sebagai pendukung karyawan mendapatkan kesempatan mengembangkan karirnya. 
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c. Produktivitas  pegawai  tersebut  menunjukkan  kemampuannya  dalam  membantu  nasabah 

dalam memperoleh informasi, memberikan pelayanan, menyelesaikan permasalahan nasabah, 

dan menumbuhkan semangat kerja pegawai.Pekerjaan Bank Syariah Indonesia KCP Seluma 

berjalan dengan baik. 

Adapun aktivitas dan kegiatan yang dilakukan  PT Bank Syariah  Indonesia KCP Seluma 

secara umum antara lain: 

1) Kredit harus digunakan untuk memberikan uang publik. 

2) Tabungan IB Tapenas Hasanah, Tabungan IB Tunas Hasanah, Tabungan IB Hasanah, dan 

Tabungan IB Baitullah. 

3) Melayani pembukaan rekening seperti Giro, Deposito, dan Tabungan. 

4) Layanan Pembiayaan Haji. 

5) Memberikan pelayanan kepada masyarakat. 

 
4.2.  Saran 
Setelah melakukan penelitian ini peneliti memberikan saran sebagai berikut : 

a. Disarankan kepada pihak Bank syariah Indonesia Kcp Seluma untuk memperbaiki pelayanan 

terhadap nasabah supaya mengarah menjadi lebih baik lagi agar kedepannya sesuai syariat 

islam. 

b. Kami mengantisipasi bahwa lebih banyak peneliti akan dapat menyelidiki masalah terkait 

fasilitas yang lebih luas, pengembangan SDM dan Produktivitas kerja kerja karyawan di 

bank-bank lainnya. 
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